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Kelompok Ternak Madu Trigona Lebah Prawira merupakan 

kelompok ternak yang ada pada wilayah Desa Sokong 

Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara. Permasalahan 

utama yang dihadapi mitra meliputi rendahnya pemanfaatan 

media digital, belum terbentuknya identitas merek yang kuat, 

serta keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 

pemasaran digital. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan platform digital dalam 

mendukung branding dan pemasaran produk madu trigona. 

Metode Pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan 

digital branding dan pemasaran digital, penerapan solusi 

pemasaran digital, dan pendampingan serta evaluasi. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 

keterampilan mitra dalam membangun identitas merek, 

menghasilkan konten promosi yang lebih menarik dan 

konsisten, serta memanfaatkan media sosial dan marketplace 

untuk memperluas jangkauan pemasaran. Pembahasan 

menunjukkan bahwa penerapan strategi branding dan 

pemasaran digital mampu meningkatkan visibilitas produk, 

interaksi dengan konsumen, serta potensi peningkatan nilai jual 

madu trigona. Optimalisasi pemanfaatan platform digital 

melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan terbukti 

efektif dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

usaha madu trigona di era digital. 
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1. Pendahuluan 

1.1 Analisis Situasi 

Kelompok Ternak Madu Trigona Lebah Prawira merupakan kelompok ternak yang ada pada 

wilayah Desa Sokong Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara. Kelompok ini berfokus 

pada peternakan madu trigona. Desa Sokong memiliki potensi besar dalam pengembangan 

madu trigona karena kondisi alamnya yang mendukung serta keberadaan kelompok 

masyarakat yang telah mengelola budidaya lebah. Namun, potensi tersebut belum 

sepenuhnya memberikan dampak ekonomi yang optimal bagi kelompok ternak madu trigona 

Lebah Prawira. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh kelompok madu trigona 

Lebah Prawira, adalah keterbatasan dalam strategi branding dan pemasaran produk madu. 

Selama ini, pemasaran masih didominasi oleh metode konvensional, seperti penjualan 

langsung di pasar lokal dan melalui jaringan perorangan, yang mengakibatkan jangkauan 

pasar sangat terbatas. Meskipun sebagian pelaku telah mencoba memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana pemasaran, keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan strategi digital 

menyebabkan pemanfaatannya belum memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan penjualan. Kondisi ini mengakibatkan produk madu trigona belum mampu 

bersaing secara optimal di pasar yang lebih luas dan bernilai ekonomi tinggi. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya melalui pasar digital 

atau platform e-commerce, membuka peluang besar bagi pelaku usaha mikro dan kelompok 

masyarakat untuk memperluas akses pasar, meningkatkan visibilitas produk, serta 

memperkuat daya saing (Prawira, Hikmatyar, and Ramadhani 2024; Rahyati Lia 2025). 

Pemanfaatan pasar digital tidak hanya memungkinkan perluasan jangkauan konsumen hingga 

tingkat regional dan nasional, tetapi juga mendukung peningkatan nilai tambah produk 

melalui strategi pemasaran yang lebih efektif, seperti branding, kemasan, (Prawira et al. 2024; 

Rohmawati et al. 2021; Wulandari et al. 2025), dan promosi berbasis digital. Namun, 

optimalisasi pasar digital masih menjadi tantangan bagi kelompok madu trigona Lebah 

Prawira. Rendahnya literasi digital, keterbatasan akses terhadap platform pemasaran digital, 

serta belum adanya strategi pemasaran yang terstruktur menjadi kendala utama dalam 

pemanfaatan teknologi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan program pengabdian kepada 

masyarakat yang berfokus pada pendampingan dan peningkatan kapasitas kelompok ternak 

madu trigona lebah Prawira dalam memanfaatkan pasar digital sebagai media pemasaran 

produk (Asybary, Anwar, and Malihah 2023; Irma Setiawan et al. 2021). Melalui kegiatan 

pengabdian ini, diharapkan kelompok madu trigona Lebah Prawira Lombok Utara mampu 

mengoptimalkan pemanfaatan pasar digital secara berkelanjutan, sehingga dapat 

meningkatkan volume penjualan, memperluas jaringan pemasaran, serta pada akhirnya 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. 
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1.2 Solusi dan Target 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra, khususnya terkait lemahnya identitas produk 

dan belum optimalnya pemanfaatan platform digital dalam pemasaran, maka kegiatan 

pengabdian ini dirancang dengan pendekatan solusi yang berbasis kebutuhan mitra. Solusi 

yang ditawarkan tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia agar mampu beradaptasi dengan perkembangan digital 

secara berkelanjutan. Adapun solusi yan ditawarkan antara lain : 

a. Pelatihan Desain Identitas Produk 

Kegiatan ini meliputi Pemahaman terkait konsep branding produk dan rebranding (Arini 

et al. 2022), penyusunan konsep merek (brand concept) (Tofighi, Grohmann, and Bodur 

2020), pembuatan logo (Suwandi, Susanti, and Nisrina 2023; Wahmuda and Hidayat 

2020), pemilihan warna dan tipografi (Susilawati, Fajrina, and Dwi Pramesti 2023), 

perancangan kemasan (Wandanaya, Budiarto, and Muttaqin 2023), serta penyusunan 

narasi produk (Masniati 2022) yang menonjolkan keunggulan madu trigona, seperti 

keaslian, manfaat kesehatan, dan nilai ekologis. Identitas produk yang dirancang akan 

disesuaikan dengan karakteristik pasar sasaran dan kearifan lokal mitra, sehingga 

mampu membangun diferensiasi dan meningkatkan daya tarik produk. 

b. Pelatihan Strategi Pemasaran Digital. 

Mitra akan diberikan pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan media sosial 

marketing (Kholifah, Satriyono, and Pangastuti 2023; Terrasista and Sidharta 2022) dan 

marketplace untuk keperluan pemasaran digital (Maghfiratul Azizah, Sayyida, and 

Alwiyah 2025; Susanti 2021), mulai dari pembuatan akun bisnis, penyusunan profil usaha, 

pengelolaan konten visual dan teks, hingga strategi komunikasi pemasaran yang efektif 

dan konsisten. Digital marketing adalah solusi pemasaran efektif yang dapat diterapkan 

oleh UMKM (Islamiyah et al. 2022) maupun kelompok masyarakat (Parasan, Kolinug, and 

Supriyanto 2025) diera digital saat ini. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan 

visibilitas produk madu trigona serta memperluas jangkauan pasar. 

2. Metode Pengabdian 

Berdasarkan permasalahan mitra (kelompok ternak madu trigona Lebah Prawira) secara garis 

besar adalah berada pada bidang pemasaran yaitu kurang optimalnya pemanfaatan media 

digital sebagai kanal pemasaran dan branding produk hasil panen madu trigona. Metode 

kegiatan pengabidian yang dilakukan mencakup metode cermah, diskusi dan pelathian. 

Berikut merupakan rangkaian  tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian terdapat pada 

gambar 1. 

 

Gambar  1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

 



Sujaka, T. T., Latif, K. A., Syahrir, M., Hammad, R., & Bukran. 

547 | INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement  
 

 

Adapun tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat antara lain : 

a. Sosialisasi 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan sosialisasi yaitu pemaparan rencana kegiatan 

pengabdian  kepada masyarakat. Pada tahap ini juga tim PkM melakukan identifikasi 

masalah yang dihadapi oleh mitra dan menawarkan solusi atas permasalah tersebut. 

b. Pelatihan 

Pada tahap ini dilakukan pelatihan terkait dengan penggunaan platform digita seperti, 

desain identitas produk, aplikasi e-commerce sebagai bagian dari langkah strategi 

pemasaran dan branding produk madu trigona Lebah Prawira Desa Sokong Lombok 

utara..  

c. Penerapan Solusi Pemasaran 

Pada tahapan ini dilakukan penerapan solusi berupa hasil desain branding produk madu 

trigona serta pemasaran berbasis digital dengan beberapa platform digital secara 

mandiri. 

d. Pendampingan dan Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan proses pendampingan terkait pengelolaan media pemasaran 

digital,. Selain itu pada tahap ini juga dilakukan proses evaluasi terkait pemanfaatan 

media digital sebagai media pemasaran, branding serta pelaksanaan pengabdian. 

2.1 Tempat dan Waktu 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Aula Desa Sokong Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Lombok Utara pada hari tanggal 13 September 2025 

2.2 Khalayak Sasaran 

Khalayak Sasaran dari kegiataan pengabdian ini adalah anggota kelompok ternak madu 

trigona Lebah Prawira Desa Sokong Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara. Mitra ini 

masih memiliki keterbatasan dalam perancangan identitas produk dan pemanfaatan platform 

digital untuk pemasaran. 

2.3 Indikator Keberhasilan 

Adapun indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain: 

a. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan mitra terkait branding dan pemasaran 

digital. 

b. Terciptnya identitas produk melalui proses desian produk, deskripsi produk. 

c. Terbentuknya akun pemasarana produk serta meningkatnya visibilitas produk di platform 

digital. 

2.4 Metode Evaluasi 

Metode evaluasi dalam kegiatan pengabdian ini dirancang untuk menilai ketercapaian tujuan 

program secara menyeluruh, meliputi evaluasi output berupa Ketersediaan identitas produk 

dan konten pemasaran digital, serta evaluasi outcome berupa pengetahuan, keterampilan 

melalui pre dan post test. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada  masyarakat menunjukkan hasil hasil yang baik serta 

antusias kelompok ternak yang tinggi terhadap pemanfaatan media digital sebagai media 

branding dan pemasaran produk kelompok ternak. Berdasarkan tahapan-tahapan kegiatan 

yang telah dilakukan, berikut merupakan uraian hasil dari setiap tahapan pengabdian kepada 

masyarakat. 

3.1. Hasil Sosialisasi dan identifikasi masalah mitra. 

Kegiatan sosialisasi ini memaparkan rencana kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait 

pentingnya branding digital sebagai sarana untuk membangun citra produk serta 

pemanfaatan platform digital sebagai wadah promosi dan pemasaran digital yang efektif. 

Berdasarkan hasil sosialisasi, mitra memperoleh pemahaman mengenai pentingnya branding 

digital, penentuan identitas merek, serta pemanfaatan platform media sosial dan marketplace 

untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk. Namun, hasil 

identifikasi permasalahan menunjukkan bahwa mitra masih menghadapi beberapa kendala, 

antara lain rendahnya pemanfaatan platform digital secara optimal, belum adanya identitas 

branding yang kuat dan konsisten, keterbatasan pengetahuan serta keterampilan dalam digital 

marketing, jangkauan pemasaran yang masih terbatas pada wilayah lokal, serta kurangnya 

edukasi kepada konsumen mengenai keunggulan dan manfaat madu trigona. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya pendampingan dan strategi berkelanjutan dalam pengelolaan 

branding dan pemasaran digital agar produk madu trigona dapat dikenal lebih luas dan 

memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

Gambar  2. Kegiatan Sosisalisasi 
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3.2 Pembahasan  

Kegiatan pelatihan optimalisasi pemanfaatan platform digital dalam branding dan pemasaran 

produk madu trigona menghasilkan peningkatan kemampuan mitra dalam mengelola 

pemasaran digital secara lebih terarah dan profesional. Pelatihan ini terdiri dari beberapa 

materi seperti pelatihan desain branding produk menggunakan platform Canva dan pelatihan 

pemasaran pada platform media sosial dan e-commerce.  

Pelatihan Desain identitas produk dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan mitra 

dalam membuat identitas produk, materi promosi digital yang menarik dan profesional guna 

mendukung branding dan pemasaran produk madu trigona. Melalui pelatihan ini, mitra 

dibekali pemahaman mengenai dasar desain visual, pemilihan template, penggunaan warna 

dan tipografi yang sesuai dengan identitas merek, serta pembuatan konten promosi seperti 

poster, banner, dan konten media sosial. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa mitra mampu 

mengoperasikan Canva secara mandiri dan menghasilkan desain promosi yang lebih menarik, 

informatif, dan konsisten dengan karakter produk madu trigona, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan daya tarik visual, kepercayaan konsumen, dan efektivitas pemasaran digital. 

Adapun proses desain dan hasil desain yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 

Gambar  3. Proses Desain Menggunakan Canva 

Pelatihan pemasaran digital dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam 

memanfaatkan platform digital secara optimal dalam mendukung branding dan pemasaran 

produk madu trigona Lebah Prawira. Melalui pelatihan ini, mitra memperoleh pemahaman dan 

keterampilan praktis mengenai strategi pemasaran digital, pengelolaan media sosial, 

penyusunan konten promosi yang efektif, serta penggunaan marketplace sebagai sarana 

perluasan jangkauan pasar. Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas mitra 

dalam merancang strategi pemasaran digital yang lebih terencana, konsisten, dan berorientasi 

pada kebutuhan konsumen, sehingga diharapkan mampu meningkatkan visibilitas produk, 

memperluas pangsa pasar, dan meningkatkan nilai jual madu trigona secara berkelanjutan. 



Sujaka, T. T., Latif, K. A., Syahrir, M., Hammad, R., & Bukran. 

550 | INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement  
 

Adapun salah satu dari strategi pemasaran adalah branding melalui persiapan konten promosi 

dan marketing dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar  4. Hasil Desain Penyusunan Konten Promosi dan Pemasaran Digital 

Melalui berapa pelatihan ini, mitra memperoleh keterampilan praktis dalam merancang 

identitas merek, membuat konten visual dan narasi promosi yang menarik, serta mengelola 

akun media sosial dan marketplace secara efektif. Mitra juga dilatih dalam penggunaan fitur-

fitur digital, seperti katalog produk, komunikasi dengan konsumen, dan strategi unggahan 

konten yang konsisten. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa mitra mampu menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dengan mulai menyusun konsep branding produk madu trigona, 

meningkatkan kualitas tampilan promosi digital, serta memperluas jangkauan pemasaran 

melalui platform digital, sehingga berpotensi meningkatkan daya saing dan nilai jual produk 

secara berkelanjutan. 

Penerapan solusi berupa branding digital dan pemasaran digital pada kelompok ternak 

madu trigona lebah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan citra dan jangkauan 

pemasaran produk. Melalui penerapan branding digital, mitra berhasil membangun identitas 

merek yang lebih jelas dan konsisten, ditandai dengan penggunaan logo, desain kemasan, 

serta visual promosi yang seragam pada berbagai platform digital. Sementara itu, penerapan 

pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace memungkinkan mitra menyampaikan 

informasi produk secara lebih efektif, meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta 

memperluas jangkauan pasar di luar wilayah lokal. Hasil penerapan solusi ini menunjukkan 

adanya peningkatan visibilitas produk madu trigona, kepercayaan konsumen, serta potensi 

peningkatan penjualan, sehingga mendukung keberlanjutan usaha mitra secara lebih 

kompetitif di era digital.   

Adapun hasil penerapan solusi pemasaran digital dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar  5. Pemasaran Produk pada Marketplace 

Kegiatan pendampingan dan evaluasi dilaksanakan untuk memastikan keberlanjutan 

penerapan branding digital dan pemasaran digital pada usaha madu trigona mitra. 

Pendampingan dilakukan secara berkala dengan memberikan arahan teknis, umpan balik 

terhadap konten digital yang dihasilkan, serta membantu mitra dalam mengatasi kendala yang 

muncul selama proses implementasi. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa mitra semakin 

mampu mengelola branding dan pemasaran digital secara mandiri dan konsisten. Evaluasi 

kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan kualitas konten promosi, tingkat 

keaktifan penggunaan platform digital, serta peningkatan interaksi dengan konsumen. 

 

 

Gambar 6. Hasil Evaluasi 

Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan ini dinilai berjalan efektif dalam meningkatkan 

kapasitas mitra, meskipun masih diperlukan pendampingan lanjutan untuk mengoptimalkan 

strategi pemasaran digital agar hasil yang dicapai dapat berkelanjutan dan berdampak pada 

peningkatan penjualan produk madu trigona. Adapun hasil peningkatan pemahaman dan 
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keteraampilan anggota kelompok ternak madu trigona Lebah Prawira dapat dilihat pada 

Gambar 6.  

4. Kesimpulan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan fokus pada optimalisasi pemanfaatan 

platform digital dalam perancangan identitas produk dan pemasaran digital madu Trigona 

Lebah Prawira telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas mitra. 

Melalui pelatihan dan pendampingan yang terstruktur, mitra memperoleh pengalaman, 

keterampilan serta pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya identitas 

produk yang kuat, konsisten, dan berdaya saing sebagai fondasi utama dalam membangun 

kepercayaan konsumen di era digital. Optimalisasi platform digital, seperti media sosial 

marketing dan marketplace, terbukti mampu memperluas jangkauan pemasaran madu 

Trigona Lebah Prawira secara lebih efektif dan efisien dan dapat dikolaborasikan dengan 

metode pemasaran konvensional. Penerapan strategi visual branding, pembuatan konten 

promosi yang informatif dan menarik, serta pemanfaatan fitur digital marketing berkontribusi 

pada peningkatan visibilitas produk dan potensi interaksi dengan konsumen. Selain 

berdampak pada aspek pemasaran, kegiatan PkM ini juga mendorong peningkatan literasi 

digital mitra, sehingga lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan dinamika pasar. 

Dengan adanya identitas produk yang lebih profesional dan strategi pemasaran digital yang 

terarah, madu Trigona Lebah Prawira memiliki peluang lebih besar untuk bersaing di pasar 

yang lebih luas dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa 

integrasi antara desain identitas produk dan pemanfaatan platform digital merupakan langkah 

strategis dalam penguatan usaha madu Trigona. Diharapkan hasil dari kegiatan PkM ini dapat 

menjadi model pengembangan usaha berbasis digital bagi pelaku UMKM lainnya, serta 

berkontribusi terhadap peningkatan nilai ekonomi dan keberlanjutan usaha lokal. 
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